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ABSTRAK 
 
Perkebunan kelapa sawit tidak bisa lepas dari keberadaan serangga di areal perkebunan. Kehadiran 
serangga dapat menguntungkan dan merugikan bagi pertumbuhan kelapa dan kelapa sawit. 
Keanekaragaman serangga pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Kabupaten Kota 

Waringin, Kalimantan Tengah belum banyak di lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman serangga diatas permukaan tanah dan mengetahui fungsi masing-masing serangga 
yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit di provinsi Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengambilan langsung, jaring ayun (sweep net) dan pitfall trap. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perangkap jaring ayun (sweep net) merupakan perangkap yang paling 
efektif dalam  menangkap serangga dibandingkan perangkap lainnya. Serangga yang terdapat pada 
perkebunan kelapa sawit di provinsi Kalimantan tengah terdiri atas  9 ordo dan 21 famili.  Serangga 
yang ditangkap berperan sebagai fitofag, entomofag dan scavenger. Keanekaragaman serangga 

pada perkebunan kelapa sawit yang terdapat di Afdeling 11, Afdeling 12 dan Afdeling 8 termasuk 
kriteria tinggi.  
 
Kata Kunci: kelapa sawit, keanekaragaman serangga, sweepnet, pitfall trap, waringin 

 

ABSTRACT  
 
 Oil palm plantations cannot be separated from the presence of insects in the plantation area. The 
presence of insects can be both beneficial and detrimental to the growth of coconut and oil palm. 

Diversity of insects on oil palm (Elaeis guineensis Jacq) in Kota Waringin Regency, Central 
Kalimantan has not been done much. This study aims to determine the diversity of insects above the 
ground and to determine the function of each insect found in oil palm plantations in the province of 
Central Kalimantan. The methods used in this research are direct extraction, sweep net, and pitfall 

trap. The results of this study indicate that the swing net trap is the most effective trap for catching 

insects compared to other traps. Insects found in oil palm plantations in the province of Central 
Kalimantan consist of 9 orders and 21 families. The captured insects act as phytophages, 
entomophagous, and scavengers. Insect diversity in oil palm plantations in Afdeling 11, Afdeling 12, 
and Afdeling 8 is a high criterion. 

 
Keywords: oil palm, insect diversity, sweepnet, pitfall trap, waringin 

 

PENDAHULUAN  
 

Perkebunan kelapa sawit telah 
dikembangkan secara luas dan telah menjadi 
komoditas pertanian utama di indonesia. 
Perkebunan kelapa sawit tidak bisa lepas dari 

keberadaan serangga di areal perkebunan, 
keberadaan dan aktifitas serangga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti, udara, suhu, pH, 
Kelembaban, intensitas cahaya. Suhu dan 
kelembaban merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap perkembangan dan 

perilaku serangga dibandingkan faktor 
lainnya(Dian & Zainal, 2015). 

Serangga merupakan bagian dari 
keanekaragaman hayati yang harus di jaga 
kelestariannya dari kepunahan maupun 
penurunan keanekaragaman jenisnya. 

Serangga memiliki nilai penting antara lain nilai 
ekologi, endemisme, konservasi, pendidikan, 
budaya, estetika dan ekonomi (Amalia & Eka, 
2017) (Idum & Bambang, 2008). 

Pada ekosistem pertanian dijumpai 

komunitas serangga yang terdiri atas banyak 
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jenis serangga, dan masing-masing jenis 
tersebut memperlihatkan sifat populasi yang 
khas. Tidak semua jenis serangga dalam 
ekosistem pertanian merupakan serangga 

hama. Sebagian besar jenis serangga bukan 
merupakan serangga yang merugikan tetapi 
ada yang merupakan musuh alami hama 
(predator, parasitoid), serangga penyerbuk 

bunga dan serangga penghancur sisa- sisa 
bahan organik yang sangat bermamfaat (Santi 
et al., 2022) (Meilin & Naramsir, 2016). 

Khususnya di Indonesia, serangga 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan 

hewan lainnya. Serangga yang umum terdapat 
di Indonesia yaitu terdiri dari ordo Orthoptera, 
ordo Lepidoptera, ordo Coleoptera, ordo 
Lepidoptera, ordo Odonata, ordo 

Hymenoptera, ordo Isoptera, ordo Diptera, dan 
ordo Hemiptera. Dari ordo tersebut terdapat 
berbagai macam famili serangga yang 
seringkali dijumpai pada Areal Perkebunan 
misalnya, famili Acrididae(belalang), famili 

Gryllidae(jangkrik), famili Formicidae(semut), 
famili Blattidae(lipas), dan famili 
Pentatomydae(Kepik Hitam) (Arini et al., 2022; 
Kartikasari et al., 2015; Meilin & Naramsir, 

2016; Zhang et al., 2020). 
Tipe bunga yang penyerbukannya dibantu 

oleh serangga adalah yang menghasilkan 
madu, mempunyai bau (aroma) yang khas, 
mahkota bunga berwarna cerah dan berukuran 

besar. Sedangkan jenis-jenis serangga yang 
sering membantu penyerbukan adalah jenis 
kupu-kupu, kumbang bunga, lebah, lalat dan 
sebagainya (Sobhy et al., 2018). 

Hama dan penyakit adalah salah satu 
faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
pembudidayaan kelapa sawit, akibat serangan 
hama dapat menurunkan produksi dan 

kematian tanaman. Hama dan penyakit dapat 
menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari 
pembibitan hingga tanaman menghasilkan 
(Atera et al., 2013; Nasution et al., 2021). 

Macam- macam serangga pada 

perkebunan kelapa sawit di Kalimantan 
Tengah yaitu family Curculionidae, 
Scarabaeidae, Rhinotermitidae, Pyralidae, 
Limacodidae, Noctuidae, Crambinae, 

Tettigoniidae (Arnita, 2017). 
Serangan hama serangga yang sering 

dijumpai pada tanaman kelapa sawit adalah 
jenis Serangga (Lepidoptera) seperti ulat 
kantong (Psychidae), Ulat api (Limacodidae), 

dan ulat bulu (Limantriidae) merupakan 
spesies lokal yang ada di Malaysia yang 
beradaptasi dengan kelapa sawit dan hingga 
saat ini diperhitungkan sebagai hama penting( 
Dian & Zainal, 2015; Tambunan et al., 2013). 

Parasitoid merupakan serangga yang pada 
stadia larva berperan sebagai parasit terhadap 

serangga lain, sedangkan pada fase imago 
serangga hidup dengan memakan nektar 
bunga di alam. Parasitoid yang digunakan 
sebagai agens pengendali hayati umumnya 

berasal dari ordo Hymenoptera 2 (84.4%) dan 
Diptera (1.4%)(Clausen, 1978). 

Beberapa famili parasitoid yang berasosiasi 
dengan hama di perkebunan kelapa sawit di 

Kalimantan Tengah, dan pada umumnya 
berasal dari famili Braconidae, Eulophidae, 
dan Tachinidae. Penelitian tersebut juga 
mengemukakan bahwa pada kelapa sawit 
umur kurang dari tiga tahun, enam tahun dan 

18 tahun menunjukan bahwa umur tanaman 
kelapa sawit memengaruhi jumlah spesies dan 
jumlah individu parasitoid (Bandung, 2016). 

 Di Kalimantan Tengah penelitian tentang 

keanekaragaman serangga  pada tanaman 
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di 
Kabupaten Kota Waringin belum banyak di 
lakukan. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan tahun 2019 di 
perkebunan kelapa sawit tanaman 

menghasilkan (TM) PT Best Agro 
Internasional, kota Waringin, Kalimantan 
Tengah.  

Penelitian ini mengunakan alat seperti lup 
untuk mengamati bentuk morfologi serangga, 

alat tulis untuk pencatatan hasil identifikasi 
serangga di lapangan, jaring ayun (sweep 
net) untuk menangkap serangga, kotak 
serangga untuk menyimpan serangga, roll 

meter untuk mengukur panjang garis dan luas 
plot, pinset dan sarung tangan untuk 
mengambil serangga, mistar untuk mengukur 
serangga dan kamera untuk bukti 

dokumentasi praktek identifikasi serangga 
hama di lapangan, karton 20x20 untuk 
menutup lubang agar tidak terkena air hujan 
secara langsung,  aqua gelas, killing bottle 
untuk membunuh serangga, botol kecil 

sebagai preparat, kalkulator, gunting, buku 
kunci identifikasi. Bahan yang digunakan yaitu 
detergent untuk menahan serangga agar tidak 
terbang,  larutan penjerat serangga dengan 

komposisi alkohol 70%, gula, air bersih, 
kertas asturo warna kuning. 

Metode diagonal digunakan dalam 
penelitian ini(Kartikasari et al., 2015). Metode 
analisa data penelitian menggunakan rumus 

frekuensi mutlak (FM), Frekuensi Relatif (FR), 
kerapatan mutlak (KM), kerapatan relative 
(KR), dan indeks keanekaragaman suatu jenis 
serangga(Tika Ihfitasari, Ameilia Zuliyanti 

Siregar, 2019).  
Pengambilan sampel dilakukan dengan 

pengambilan langsung, jaring ayun (Sweep 
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net), dan Pitfall Trap (Mardiana et al., 2019) 
(Saddang et al., 2021).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Jumlah serangga yang tertangkap 
Pengambilan sample pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara pengambilan langsung, 

jarring ayun, dan Pitfall trap. Hasil pengamatan 
pada lokasi sampling yaitu afdeling 11 (Blok 
F42), 12 (Blok G34), dan 88 (Blok H36) 
disajikan pada Tabel 1, 2, dan 3. Dari 
beberapa perangkap yang digunakan, jumlah 

serangga yang paling banyak tertangkap 
adalah dengan menggunakan perangkap 
jaring ayun (sweep net) yang kemudian diikuti 
oleh perangkap pitfall trap. Hal ini disebabkan 

karena  serangga yang mayoritas di areal 
perkebunan kelapa sawit adalah serangga 
terbang yang aktif pada siang hari. Sedangkan 
untuk penggunaan pitfall trap yang dilakukan 
tidak sebanyak serangga yang tertangkap 

menggunakan jaring ayun karena untuk 
metode pitfall trap harus menunggu serangga 
yang tertangkap di perangkap. 
 

Tabel 1. Jumlah Serangga yang Tertangkap 
pada Pertanaman Kelapa Sawit pada Afdeling 
11, Afdeling 12 dan afdeling 88 

Ordo/Family Afdeling 

 

Total 

11 12 88  

Blattaria     

Blattidae* 9 15 10 34 

Coleoptera     

Dermestidae**** 1  2 3 

Carabidae**  2 3 5 

Coccinellidae** 6 5 4 15 

Gyrinidae*** 15 8 7 30 

Hemiptera     

Nabidae** 5 15 12 32 

Saldidae** 5 2 5 12 

Gerridae** 10 20 8 38 

Hymenoptera     

Formicidae** 30 71 84 185 

Vespidae**  1  1 

Andrenidae** 7 6 2 15 

Lepidoptera     

Nymphalidae* 4 4 3 11 

Pieridae* 4 4 10 18 

Orthoptera     

Acrididae** 14 27 30 71 

Gryllidae* 21 29 26 76 

Gryllotalpidae** 1 2 3 6 

Mantodea 
Mantidae** 13 5 14 32 

Odonata     

Aeshnidae** 4 10 1 15 

Gomphidae** 1 4 4 9 

Jumlah 151 232 230 613 

Keterangan: *: Hama, **:Predator, 

***:Parasitoid, ****: Scavenger 
 
Gambar 1. Perbandingan jumlah serangga 
pada tiap affdeling 

 

Dari serangga-serangga yang tertangkap 
pada afdeling 11, afdeling 12 dan afdeling 88 

serangga yang paling banyak didapat adalah 
dari jenis predator dan hama. Jumlah jenis 
predator yang tertangkap di lapangan adalah 
15 jenis predator, jumlah jenis hama yang 
tertangkap adalah 4 jenis hama kemudian 

parasitoid dan scavenger masing masing 
berjumlah 1.  

Hasil pengamatan yang didapat 
menunjukkan bahwa selama pengamatan, 

jumlah serangga yang tertangkap dengan 
menggunakan berbagai perangkap pada 
pertanaman kelapa sawit, pada Afdeling 11, 
afdeling 12 dan afdeling 88 di PT. Best Agro 

International di Provinsi Kalimantan Tengah, 
yaitu sebanyak 9 ordo yang mana terdiri dari 
21 family dengan jumlah populasi serangga 
sebesar 613 ekor. 

Jumlah serangga yang paling banyak 

adalah dari family Formicidae sebesar 185 
ekor, diikuti oleh family Gryllidae sebesar 76 
ekor, setelah itu disusul oleh family Acrididae 
sebesar 71 ekor dan family Gerridae sebesar 

38 ekor. Serangga yang tertangkap pada tiap 
Afdeling  yang paling banyak adalah dari 
family Formicidae. Hal ini diduga karena family 
Formicidae merupakan bangsa dari lebah 
yang mana merupakan predator yang terdapat 

pada pertanaman kelapa sawit. Dari tiap 
pengamatan, jumlah serangga yang paling 
banyak tertangkap terdapat pada Afdeling 12 
sebanyak 232 ekor, sedangkan yang terendah 

terdapat pada Afdeling 11 sebanyak 151 ekor. 
Dari serangga-serangga yang tertangkap 

pada tiap tiap afdeling afdeling, serangga yang 
paling banyak didapat adalah dari jenis 
predator dan hama. Jumlah jenis predator 

yang tertangkap di lapangan adalah 15 jenis 
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predator dan jumlah jenis hama yang 
tertangkap adalah 4 jenis hama. 

 
Tabel 2. Jumlah serangga yang tertangkap 

pada tiap perlakuan pada Afdeling 11, Afdeling 
12, dan Afdeling 88 
 

Ordo/Family 
Perlakuan 

 

Total 

Langsung 
Jaring 

Ayun 

Pitfall 

Trap 
 

Blattaria     

Blattidae* 8  26 34 

Coleoptera     

Dermestidae**** 1 2  3 

Carabidae** 1 4  5 

Coccinellidae** 4 11  15 

Gyrinidae***  30  30 

Hemiptera     

Nabidae**  32  32 

Saldidae**  12  12 

Gerridae**  38  38 

Hymenoptera     

Formicidae**   185 185 

Vespidae**  1  1 

Andrenidae**  15  15 

Lepidoptera     

Nymphalidae* 2 9  11 

Pieridae* 1 17  18 

Orthoptera     

Acrididae** 8 52 11 71 

Gryllidae* 28 40 8 76 

Gryllotalpidae** 1 4 1 6 

Mantodea 
Mantidae** 5 27  32 

Odonata     

Aeshnidae** 5 10  15 

Gomphidae** 2 7  9 

Jumlah 66 313 234 613 

Keterangan: *: Hama, **:Predator, 

***:Parasitoid, ****: Scavenger 

 

Gambar 2. Frekuensi Serangga yang 
Tertangkap Pada Tiap Perlakuan 
 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah 
serangga yang paling banyak adalah dari family 
Formicidae sebesar 185 ekor, diikuti oleh family 
Gryllidae sebesar 76 ekor, setelah itu disusul 
oleh family Acrididae sebesar 71 ekor dan 

family Gerridae sebesar 38 ekor, dan family 
Blattidae sebesar 34 ekor. Serangga yang 
tertangkap pada tiap perlakuan yang paling 
banyak adalah dari family Formicidae. Hal ini 

diduga karena family Formicidae merupakan 
bangsa dari lebah yang mana merupakan 
predator yang terdapat pada pertanaman 
kelapa sawit. Dari 3 perlakuan, jumlah 

serangga yang paling banyak tertangkap 
terdapat pada perlakuan dengan menggunakan 
jaring ayun yaitu sebanyak 313 ekor, 
sedangkan yang terendah terdapat pada 
perlakuan dengan mengambil serangga secara 

langsung yaitu sebanyak 66 ekor. 
 
Tabel 3. Nilai Frekuensi Mutlak, Frekuensi 
Relatif, Kerapatan Mutlak, dan Kerapatan 

Relatif Afdeling 11 (Blok F42) 

Serangga Total FM FR(%) KM KR(%) 

Blattaria           

Blattidae* 9 3 5,45 9 5,96 

Coleoptera           

Dermestidae**** 1 1 1,82 1 0,66 

Carabidae**           

Coccinellida** 6 4 7,27 6 3,97 

Gyrinidae*** 15 5 9,09 15 9,93 

Hemiptera           

Nabidae** 5 4 7,27 5 3,31 

Saldidae** 5 4 7,27 5 3,31 

Gerridae** 10 4 7,27 10 6,62 
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Hymenoptera           

Formicidae** 30 4 7,27 30 19,87 

Vespidae**           

Andrenidae** 7 3 5,45 7 4,64 

Lepidoptera           

Nymphalidae* 4 2 3,64 4 2,65 

Pieridae* 4 3 5,45 4 2,65 

Orthoptera           

Acrididae** 14 3 5,45 14 9,27 

Gryllidae* 21 5 9,09 21 13,91 

Gryllotalpidae** 1 1 1,82 1 0,66 

Mantodea 
Mantidae** 13 5 9,09 13 8,61 

Odonata           

Aeshnidae** 4 2 3,64 4 2,65 

Gomphidae** 1 1 1,82 1 0,66 

Jumlah 151 
  

55  100   151 
          

100 

Keterangan: *: Hama, **:Predator, 

***:Parasitoid, ****: Scavenger 
 

Dari hasil penelitian yang terdapat pada 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai frekuensi 
relatif (FR) yang tertinggi terdapat pada famili 
Gyrinidae, Gryllidae, dan Mantidae masing-

masing sebesar 9,09% dan yang terendah 
terdapat pada family Araneidae, Dermestidae, 
Gryllotalpidae dan Gomphidae masing-masing 
sebesar 1,82%. Sedangkan untuk nilai 
Kerapatan Relative (KR) serangga yang 

tertinggi terdapat pada family Formicidae, yaitu 
sebesar 19,87% dan yang terendah terdapat 
pada family Araenidae, Dermestidae, 
Gryllotalpidae masing-masing sebesar 0,66%. 

Besarnya nilai KM menunjukkan banyaknya 
jumlah dan jenis serangga yang terdapat dalam 
habitat. Semakin banyak jumlah dan jenis 
serangga yang tertangkap, maka akan semakin 
besar nilai KRnya. 

 
Tabel 4. Nilai Frekuensi Mutlak, Frekuensi 
Relatif, Kerapatan Mutlak, dan Kerapatan 
Relatif Afdeling 12 (Blok G34) 

Serangga Total FM FR(%) KM KR(%) 

Blattaria           

Blattidae* 15 5 7,94 15 6,47 

Coleoptera           

Dermestidae****           

Carabidae** 2 2 3,17 2 0,86 

Coccinellidae** 5 3 4,76 5 2,16 

Gyrinidae*** 8 5 7,94 8 3,45 

Hemiptera           

Nabidae** 15 5 7,94 15 6,47 

Saldidae** 2 2 3,17 2 0,86 

Gerridae** 20 4 6,35 20 8,62 

Hymenoptera           

Formicidae** 71 5 7,94 71 30,60 

Vespidae** 1 1 1,59 1 0,43 

Andrenidae** 6 4 6,35 6 2,59 

Lepidoptera           

Nymphalidae* 4 2 3,17 4 1,72 

Pieridae* 4 2 3,17 4 1,72 

Orthoptera           

Acrididae** 27 4 6,35 27 11,64 

Gryllidae* 29 5 7,94 29 12,50 

Grylloctalpidae** 2 2 3,17 2 0,86 

Mantodea 
Mantidae** 5 3 4,76 5 2,16 

Odonata           

Aeshnidae** 10 4 6,35 10 4,31 

Gomphidae** 4 3 4,76 4 1,72 

Jumlah 232 
  

63 100 232 
      

100 

Keterangan: *: Hama, **:Predator, 

***:Parasitoid, ****: Scavenger 
 

Dari hasil penelitian yang terdapat pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai frekuensi 
relatif (FR) yang tertinggi terdapat pada family 
Blattidae, Gyrinidae, Nabidae, Formicidae, dan 

Gryllidae masing-masing sebesar 7,94% dan 
yang terendah terdapat pada family Araneida, 
Salticidae, dan Vespidae masing-masing 
sebesar 1,59%. Sedangkan untuk nilai 
Kerapatan Relative (KR) serangga yang 

tertinggi terdapat pada family Formicidae, yaitu 
sebesar 30,60% dan yang terendah terdapat 
pada family Araneidae, Salticidae, dan 
Vespidae masing-masing sebesar 0,43%. 

Besarnya nilai KM menunjukkan banyaknya 
jumlah dan jenis serangga yang terdapat dalam 
habitat. Semakin banyak jumlah dan jenis 
serangga yang tertangkap, maka akan semakin 
besar nilai KRnya. 
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Tabel 5. Nilai Frekuensi Mutlak, Frekuensi 
Relatif, Kerapatan Mutlak, dan Kerapatan 
Relatif Afdeling 88 (Blok H36) 

Serangga 
Tota

l 
FM 

FR(%

) 
KM KR(%) 

Blattaria           

Blattidae* 10 3 4,84 10 4,35 

Coleoptera           

Dermestidae**** 2 1 1,61 2 0,87 

Carabidae** 3 3 4,84 3 1,30 

Coccinellidae** 4 4 6,45 4 1,74 

Gyrinidae*** 7 5 8,06 7 3,04 

Hemiptera           

Nabidae** 12 5 8,06 12 5,22 

Saldidae** 5 3 4,84 5 2,17 

Gerridae** 8 5 8,06 8 3,48 

Hymenoptera           

Formicidae** 84 5 8,06 84 36,52 

Vespidae**           

Andrenidae** 2 2 3,23 2 0,87 

Lepidoptera           

Nymphalidae* 3 2 3,23 3 1,30 

Pieridae* 10 4 6,45 10 4,35 

Orthoptera           

Acrididae** 30 5 8,06 30 13,04 

Gryllidae* 26 5 8,06 26 11,30 

Grylloctalpidae** 3 2 3,23 3 1,30 

Mantodea 
Mantidae** 14 2 3,23 14 6,09 

Odonata           

Aeshnidae** 1 1 1,61 1 0,43 

Gomphidae** 4 3 4,84 4 1,74 

Jumlah 230 

  

62 100 

23

0 

      

100 

Keterangan: *: Hama, **:Predator, 

***:Parasitoid, ****: Scavenger 

 
Dari hasil penelitian yang terdapat pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai frekuensi 
relatif (FR) yang tertinggi terdapat pada family 

Gyrinidae, Nabidae, Gerridae, Formicidae, 
Acrididae dan Gryllidae masing-masing sebesar 
8,06% dan yang terendah terdapat pada family 
Dermestidae dan Aeshnidae masing-masing 

sebesar 1,61%. Sedangkan untuk nilai 
Kerapatan Relative (KR) serangga yang 
tertinggi terdapat pada family Formicidae, yaitu 
sebesar 36,52% dan yang terendah terdapat 
pada family Aeshnidae masing-masing sebesar 

0,43%. Besarnya nilai KM menunjukkan 

banyaknya jumlah dan jenis serangga yang 
terdapat dalam habitat. Semakin banyak jumlah 
dan jenis serangga yang tertangkap, maka 
akan semakin besar nilai KRnya. 

 
Tabel 6. Nilai indeks keberagaman pada lokasi 
penelitian 
 

No. Lokasi Pi Keterangan 

1 Afdeling 11  5,01 Tinggi 

2 Afdeling 12  5,44 Tinggi 

3 Afdeling 88  4,74 Tinggi 
 

Indeks keanekaragaman merupakan suatu 
penggambaran secara matematik untuk 

mempermudah dalam menganalisis informasi 
mengenai jumlah jenis indvidu serta berapa 
banyak jumlah jenis individu yang ada dalam 
suatu area. Tabel 6. menunjukkan bahwa 
indeks keanekaragaman jenis serangga 

tertinggi sampai terendah berturut-turut pada 
ketiga afdeling, yaitu 5,01 pada Afdeling 11, 
5,44 pada Afdeling 12, dan 4,74 pada Afdeling 
88. Hal ini berarti jenis serangga yang 

tertangkap paling banyak terdapat pada 
Afdeling 11 dan 88. 

Berdasarkan kriteria menurut Michael 
(Rosalyn, 2007), keanekaragaman jenis 
serangga yang terdapat pada pertanaman 

kelapa sawit di Afdeling 11, Afdeling 12 dan 
Afdeling 88 tergolong tinggi yang berarti sudah 
mengarah ke sangat baik. Dimana keberadaan 
hama dan musuh alami yang ada di lapangan 

lebih banyak serangga yang berperan sebagai 
predator daripada sebagai hama. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengamatan di lapangan 
keberadaan serangga predator lebih banyak 

dibandingkan serangga hama. Hal ini 
dikarenakan tanaman kelapa sawit sudah 
termasuk tanaman yang menghasilkan dan 
umur tanaman lebih dari 5 tahun, kemungkinan 
hal tersebut dapat menunjukan bahwa umur 

tanaman kelapa sawit dapat mempengaruhi 
jumlah spesies dan jumlah individu pada 
perkebunan kelapa sawit dan keanekaragaman 
serangga di perkebunan sangat tinggi sehingga 

ekosistem di perkebunan dapat dikatakan 
seimbang karena jumlah serangga predator 
lebih banyak dan dapat mengontrol persebaran 
hama pada perkebunan kelapa 
sawit(Tambunan et al., 2013). 

 

KESIMPULAN  
1. Keanekaragaman serangga pada 

perkebunan kelapa sawit yang terdapat di 

Afdeling 11, Afdeling 12 dan Afdeling 88 
termasuk kriteria tinggi. 
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2. Keanekaragaman serangga yang terdapat 
pada perkebunan kelapa sawit di provinsi 
Kalimantan tengah yaitu terdapat 9 ordo 
dan 21 famili dengan 5 hama, 14 predator 

serta parasitoid dan scavenger masing 
masing 1.   
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